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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ditemukan pada lokasi penelitian di Desa Bajo Kecamatan Tilamuta 

terdapat 7 spesies tumbuhan mangrove yakni Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, Bruguiera mucronata, Sonneratia alba, Ceriops 

tagal, Ceriops decandra dan Avecennia alba yang termasuk dalam family 

Rhizophoraceae, Achantaceae, dan Sonneratiaceae. 

2. Indeks Nilai penting tertinggi pada tingkat pohon dan semai adalah jenis 

Rhizophora apiculata yang memiliki INP tertinggi dibandingkan enam 

spesies mangrove lainnya yang ada dikawsan pesisir desa Bajo, Boalemo. 

Sedangkan pada tingkat pancang adalah spesies Rhizophora mucronata. 

3. Berdasarkan kriteria baku kerusakan hutan mangrove (Baderan, 2013), 

maka kondisi mangrove dikawasan pesisir desa Bajo, Boalemo, di 

kategorikan rusak-jarang karena memeiliki kerapatan sebesar 112 ind/ha 

dan memiliki kerapatan <1000 pohon/ha, sedangkan tutupan lahan 

dikategorikan baik -sedang memilki tutupan ≥50% 

5.2 Saran 

Bagi pemerintah setempat agar lebih intensif lagi dan membangun 

komunikasi lagi dengan pemerintah pusat agar dapat memberikan sosialisasi bagi 

masyarakat tentang penegelolaan dan pemanfaatan kawasan mangrove.  
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